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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Tinjauan Umum.


Kebutuhan manusia akan informasi memperlihatkan gejala yang semakin meningkat, sehingga perlu penanganan yang tepat sesuai dengan prinsip hemat waktu, tepat guna dan tepat sasaran, dan dapat dipercaya. Tersedianya data yang semakin banyak, mendorong manusia untuk mencari sistem baru agar setiap data yang diperoleh data diolah menjadi informasi yang baik.


Untuk memungkinkan pelaksanaan penyampian informasi, maka digunakan teknologi komputer agar dapat mencapai informasi yang cepat dan akurat. Informasi yang dibutuhkan oleh pihak pengembang dapat diketahui dengan cepat melalui media komputer, disamping mempermudah pihak pengembang juga memberikan informasi yang akurat kepada konsumen. Dengan adanya pemanfaatan fasilitas sistem informasi yang menggunakan komputer diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna dan menarik.


Dengan kenyataan tersebut dalam karya tulis ini akan dibahas tentang sistem informasi perumahan PT. Nusa Furnicon di Jogjakarta.

1.2. Latar Belakang Masalah.


PT. Nusa Furnicon adalah salah satu pengembang pembangunan perumahan di Jogjakarta. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, maka semakin banyak kebutuhan manusia akan informasi, terutama kebutuhan manusia akan informasi tentang perumahan yang dirasakannya amat penting. Salah satunya adalah informasi perumahan PT. Nusa Furnicon di Jogjakarta. Dengan tersedianya data yang semakin meningkat dan kompleks, mendorong untuk mencari dan mewujudkan sistem baru agar setiap data yang diolah dapat menjadi informasi yang baik. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem informasi perumahan, yang berfungsi untuk memberikan informasi yang tepat guna, tepat sasaran dan dapat dipercaya. Informasi – informasi yang diberikan selain dapat membantu pihak pengembang juga dapat membatu pihak lainnya. Informasi yang diberikan berupa informasi tentang keadaan rumah yang tersedia di perumahan, hanya setiap tipe rumah, spesifikasi bangunan, maupun biaya – biaya yang harus dikeluarkan oleh konsumen pada saat melakukan transaksi pembayaran. Dengan demikian setidaknya memerlukan informasi yang dapat diproses secara cepat dan akurat.  

1.3. Pokok Masalah


Berdasarkan informasi yang telah diberikan oleh pihak pengembang, maka penulis mendapatkan pokok permasalahan berupa : 

1. Penyajian informasi yang berkaitan dengan keadaan rumah.

2. Penyajian informasi yang dipergunakan untuk mempermudah pengembang dalam proses pendataan yang berkaitan dengan status pembeli.

3. Dalam proses pendataan ini berfungsi untuk mengetahui tentang biaya yang harus dikeluarkan oleh pembeli  beserta cara pembayarannya.

1.4. Batasan Masalah.


Dilihat dari kompleknya permasalahan perumahan PT. Nusa Furnicon di Jogjakarta, maka dalam karya tulis ini yang dibahas meliputi proses pemasukan data Lokasi Perumahan, Tipe Perumahan, Identitas Rumah, Pembeli dan Data Transaksi pada data perumahan PT. Nusa Furnicon Jogjakarta. Informasi yang dihasilkan berupa laporan – laporan dan informasi meliputi :

a. Laporan Daftar Seluruh Rumah.

b. Laporan Rumah Tertentu.

c. Laporan Rumah Berdasarkan Tipe.

d. Laporan Daftar Seluruh Lokasi Perumahan.

e. Laporan Daftar Seluruh Tipe Perumahan.

f. Laporan Transaksi Per Customer.

g. Laporan Transaksi Per Periode.

h. Laporan Customer Berdasarkan Cara Pembayaran.

i. Nota Transaksi Per Customer.

j. Informasi Rumah Yang Kosong.

k. Informasi Rumah Yang Terjual.

l. Informasi Seluruh Rumah.   

1.5. Metode Pengumpulan Data.


Agar sistem informasi ini sesuai dengan yang diharapkan, maka diperlukan data dari PT. Nusa Furnicon. Untuk memperoleh data dan informasi tersebut digunakan metode sebagai berikut :

a. Metode Observasi.


Merupakan metode pengumpulan data, yaitu dengan pengamatan dan pencatatan terhadap masalah dilokasi perumahan gedong kuning asri.

b. Metode Interview.


Merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan seseorang yang dapat memberikan informasi atau orang yang berwenang terhadap masalah tersebut.

c. Metode Kepustakaan.


Merupakan metode pengumpulan data dari buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan.

1.6.  Sistematika Karya Tulis.


Adapun sistematika dari penulisan karya tulis yang disusun ini mempunyai lima bab, dengan sistematika sebagai berikut :

BAB  I  PENDAHULUAN.


Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang dari masalah yang ada, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

BAB  II  MEKANISME PENGOLAHAN DATA.


Dalam bab ini diuraikan tentang situasi perumahan, lokasi perumahan, tipe perumahan, status customer dan transaksi.

BAB  III  PERANCANGAN   SISTEM.


Dalam bab ini diuraikan mengenai perancangan tabel basis data, desain relasi antar tabel, desain alir sistem, rancangan masukan dan rancangan keluaran dari sistem informasi perumahan PT. Nusa Furnicon Jogjakarta.

BAB  IV  PELAKSANAAN PROGRAM.


Dalam bab ini diuraikan mengenai menjalankan dari Sistem Informasi perumahan PT. Nusa Furnicon Jogjakarta yaitu prosedur menjalankan program.

BAB  V  PENUTUP.


Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut yang berkaitan dengan Sistem Informasi perumahan PT. Nusa Furnicon Jogjakarta.
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